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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanberlangsungdalamkontekshubunganmanusia yang bersifat multi 

dimensi, baikdalamhubunganmanusiadengansesamamanusia, 

hubunganmanusiadenganalam, danhubunganmanusiadenganTuhan-

Nya.Adapunpengertianpendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudka

nsuasanabelajardan proses pembelajaran agar 

pesertadidiksecaraaktifdapatmengembangkanpotensidirinya. 

Pendidikanmemilikitujuanuntukmemanusiakanmanusia, mengajarkanhal-

hal yang belumdiketahuisehinggamenjaditahu, 

mengamalkanperbuatandanperilaku yang terpuji, 

mengembangkanpotensidanbakat yang dimilikinya, dan lain 

sebagainya.Adapuntujuanpendidikannasionalseperti yang tercantumdalam UU 

No. 20 tahun 2003 (BNSP, 2011) tentangsistempendidikannasional yang 

menyatakanbahwa: 

Pendidikannasionalberfungsiuntukmengembangkankemampuandanmembentu
kwataksertaperadabanbangsa yang 
bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 
bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia yang 
berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadiwarga Negara yang 
demokrasisertabertanggungjawab. 
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Matematikamerupakanilmu universal yang 

mendasariperkembanganteknologi modern, 

mempunyaiperanpentingdalamberbagaidisiplindanmengembangkandayapikirman

usia.Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa 

ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, 

analisis, teori peluang dan matematika diskrit.  Untuk menguasai dan mencipta 

teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Olehkarenaitu, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.  

Agar dapatmengantisipasiperubahan yang pesatitu, makapendidikan yang 

hanyamenekankanpadapemahamankonsep, 

pendidikandewasainiharusmampumengembangkankemampuan yang 

bergunauntukmemecahkanberbagaimasalahdalamkehidupan.Pemecahanmasalahin

imerupakanbagiandarikurikulummatematika yang sangatpenting, karenadalam 

proses pembelajaranmaupunpenyelesaiannya, 

siswadimungkinkanmemperolehpengalamanmenggunakanpengetahuannyasertaket

erampilan yang sudahdimilikiuntukditerapkanpadapemecahanmasalah yang 

tidakrutin.Sebagaimana yang diungkapkanSuhermandkk (2001:83), 

bahwatemuan-temuan yang dilakukan Bitter dan Capper, 



3 
 

 

menunjukkanbahwapembelajaranmatematikaharusdigunakanuntukmemperkaya, 

memperdalam, 

danmemperluaskemampuansiswadalampemecahanmasalahmatematis. 

Namunpadakenyataannyadaribeberapafakta yang 

adasangatdisayangkanbahwakemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa di 

Indonesia masihsangatkurang.DiantaranyayaituSuryadidkk (Suhermandkk, 2001: 

83) dalamsurveynyamenemukanbahwapemecahanmasalahmatematis yang 

dianggappentingbaikolehpara guru maupunsiswa di 

semuatingkatanmulaidariSekolahDasarsampai SMU.Akan 

tetapibagiantersebutmasihdianggapsebagaibagian yang paling 

sulitdalammatematika, baikbagisiswadalammempelajarinyamaupunbagi guru 

dalammengajarkannya. 

HasilTIMSS (Third International Mathematics and Science Study) tahun 

2003 menunjukkanbahwakemampuansiswa Indonesia beradapadaperingkat 34 

dari 45 negara. Skor rata-rata yang diperolehsiswa Indonesia adalah 411, 

dimanaskortersebutmasihjauh di bawahskor rata-rata inernasionalyaitu 467 

(Mulis, et al: 2004). Lebihjauhlagi, pada survey PISA  (Programe for 

International Student Assesment) tahun 2003menunjukan bahwadari 41 negara 

yang di survey untukbidangkemampuanmatematikadankemampuanmembaca, 

Indonesia menempatiperingkat ke-39 denganskor yang diperolehyaitu 360,2 

skortersebutberada di bawahskor rata-rata internasionalyaitu 500. Bedasarkanhasil 

survey yang samaskorkemampuanpemecahanmasalah yang dimilikiolehsiswausia 
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15 tahun, skor rata-rata yang diperolehsiswa Indonesia adalah 361,5 di bawahskor 

rata-rata internasionalyaitu 500 (Lemke, et al: 2004). 

Faktaselanjutnya yang diperolehdarihasil survey TIMSS padatahun 2007 

skor rata-rata kemampuanmatematikasiswamenurunbiladibandingkandenganskor 

rata-rata yang diperolehsiswa Indonesia padatahun 2003 yaitumenjadi 403 

(Depdiknas, 2007). Pada survey tersebutsalahsatuaspekkognitif yang 

dinilaiadalahkemampuansiswauntukmemecahkanmasalah. 

Soedjadi (Rochmad, 2008) menyatakanbahwa, “Matematikasebagai ‘ilmu’ 

hanyaditerimapolapikirdeduktif.Meskipunpadaakhirnyasiswadiharapkanmampube

rpikirdeduktif, namundalam proses 

pembelajaranmatematikadapatdigunakanpolapikirinduktif”. 

Hilda Tabaadalahseorangpendidik yang lahirpadatahun 1902 di Estonia 

(Krull, 2003: 2).Hilda Tabaterkenaldenganteorikurikulumnyapadaabad ke-

20.Taba mengembangkansebuahpembelajaranInduktif.MenurutTaba (Junaidi, 

2009), “Model Pembelajaranberfikirinduktifmerupakansuatustrategimengajar 

yang 

dikembangkanuntukmeningkatkankemampuansiswadalammengolahinformasi”. 

Hal inididasarkanpadakemampuanberpikirdapatdiajarkan, 

berpikirmerupakansuatutransaksiaktifantarindividudengan data, dan proses 

berpikirmerupakansuatuurutantahapan yang berurutan. 

Olehkarenaituperluadanya model pendidikanyang 

dapatmeningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa SMA.Ada 
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sebuahpostulatTaba yang 

menyatakanbahwaketerampilanberpikirharusdiajarkanmenggunakanstrategikhusus

.Menurutnya, 

berpikirinduktifmelibatkantigatahapan.Tabamengembangkantigastrategicarameng

ajarkannya, yaitutahappembentukkankonsep, tahapinterpretasi data, 

dantahapaplikasiprinsip (Junaidi, 2009). Padatahappembentukankonsep, 

siswadiberibeberapamacammasalah yang 

mengajaknyauntukmenemukankonsepsendiri. Dari masalah  

yangdiberikanjugadapatmembantusiswadalammenginterpretasikan data. 

Sehinggakonsep yang diperolehdapatdigunakanuntukmengaplikasiprinsip yang 

telahdipahaminya. 

Walaupunpenelitian Hilda 

Tabatidakterkonsentrasipadapelajaranmatematika, 

namunberfikirinduktifdapatditerapakandalampembelajaranmatematikaseperti yang 

diungkapkansebelumnya. Dalamberfikirinduktif, guru 

memberikankasuskhususmisalnyacontoh-contoh, siswamengamati, 

membandingkan, mengenalkarakteristik, danberusahamenyerapberbagaiinformasi 

yang 

terkandungdalamkasuskhusustersebutuntukdigunakandalammemperolehkesimpul

anatausifat yang umum.Artinyasiswadiajarkanmengidentifikasisuatumasalah yang 

ditemuinya, halinisejalandengan proses pemecahanmasalah yang 

diungkapkanolehPolya (1996:1). 
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Untukmelihatberhasilnyasuatu model 

pembelajaransalahsatunyadenganadanyasikap yang baikdarisiswa.Susanti 

(2008:2) menyatakan, sikapsiswaadalahperilaku yang lahirsebagaihasilmasuknya 

stimulus yang diberikan guru 

kepadanyaatautanggapanuntukmempelajarisesuatudenganperasaansenang.Kurang

nyasikapsiswaterhadappelajaranmatematikaakanmenghambat proses 

pembelajaran. Olehkarenaitu, sikapsiswamerupakansalahsatufaktorpenting yang 

ikutmenentukankeberhasilanbelajarmatematika 

Beberapapenelitiantelahdilakukanberkaitandenganberpikirindutif.Penelitia

n yang dilakukanolehEuisNurdianatentangPenerapan model 

pembelajaranInduktifversi Hilda Taba (IHT) 

untukmeningkatkankemampuanberpikirkreatifsiswa SMP.Dari 

hasilpenelitiannyamengungkapkanadanyapeningkatankemampuanberpikirkreatifsi

swa SMP dansikap yang baikdenganmenggunakan model pembelajaran IHT 

tersebut (Nurdiana, 2011:59). 

Dari uraian di atas, 

penulistertarikuntukmengetahuikemampuanpemecahanmasalahsiswadalampembel

ajaranmatematikajikadalammenggunakan model Induktifversi Hilda Taba (IHT). 

Olehkarenaitu, penelitianinimerupakapenelitianeksperimendenganjudul 

“Penerapan Model PembelajaranInduktifVersi Hilda 

TabauntukMeningkatkanKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswa SMA.” 

 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah ”Apakah penerapan model pembelajaranInduktifversi Hilda 

Taba (IHT) dapatmeningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa 

SMA?”.  

Dari rumusan masalah pokok di atas dapat dijabarkan menjadi beberapa 

sub.rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah peningkatan kemampuan pemecahanmasalahmatematissiswa yang 

diberikankan model pembelajaranInduktifversi Hilda Taba (IHT) 

lebihbaikdibandingkandenganpeningkatankemampuanpemecahanmasalahmate

matissiswa yang memperolehpembelajaranekspositori? 

2. Bagaimana sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaranInduktifversi 

Hilda Taba (IHT)?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

obyektif tentang peningkatankemampuan pemecahanmasalahmatematis siswa 

melalui penerapan model pembelajaranInduktifversi Hilda Taba (IHT). 

Secara rinci tujuan penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

1. Untukmengetahui apakah peningkatan kemampuan 

pemecahanmasalahmatematis siswa yang diberikan model 

pembelajaranInduktifversi Hilda Taba(IHT) lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori. 
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2. Untukmengetahui sikap siswa terhadap penerapan model 

pembelajaranInduktifversi Hilda Taba (IHT). 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai wawasan bagi peneliti mengenai metode pembelajaran matematika 

yang dapat dijadikan alternatif bagi pembelajaran di kelas. 

2. Memberikan masukan bagi guru-guru matematika untuk memanfaakan model 

pembelajaranInduktifversi Hilda Taba (IHT) sebagai salah satu alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahanmasalahmatematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Bagi siswa, akan memperoleh pembelajaran matematika yang lebih menarik 

dan memungkinkan bagi dirinya untuk membangun pengetahuan matematika 

secara mandiri. 

4. Bagi sekolah dan juga bagi peningkatan mutu pelajaran, penelitian ini 

diharapkan akan memberikan sumbangan bagi peningkatan mutu dan 

efektivitas pembelajaran matematika di sekolah. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Model pembelajaraninduksi: model pembelajaran yang 

melatihsiswauntukbelajarmengumpulkan, mengorganisasikan, 

danmemanipulasi data. 
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2. Model pembelajaraninduktifversi Hilda Taba: hasildarimengembangkan 

model pembelajaraninduksimenjaditigastrategidalamcaramengajarkannya, 

yaitutahappembentukankonsep, tahapinterpretasi data, 

dantahapaplikasiprinsip. 

3. Kemampuanpemecahanmasalahmatematis: 

kemampuansiswadalammenyelesaikanmasalahmatematikadenganberpedoman

pada proses penemuanjawaban yang menghadirkantekhnik-tekhnik heuristic 

Polya (1996:1) yaitumemahamimasalah, merencanakanpenyelesaianmasalah, 

menjalankanrencanapenyelesaian, 

danmemeriksakembalikebenaranjawabandarilangkah-langkah yang 

dikerjakan.  

4. MetodeEkspositori: adalahmetode yang 

digunakandenganmemberikanketeranganterlebihdahulu, definisi, 

prinsipdankonsepmateripelajaransertamemberikancontoh-

contohlatihanpemecahanmasalahdalambentukceramah, demonstrasi, 

tanyajawabdanpenugasan. 

 


